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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Kemajuan perekonomian dan teknologi yang tiada henti dapat dirasakan 

oleh banyak negara termasuk Indonesia, tentu saja hal ini dapat dikatakan sebagai 

hal positif yang dapat dibanggakan, terutama banyak masyarakat merasa sangat 

dimudahkan dengan kehadiran dan peremajaan banyak fasilitas baru yang terus 

berkembang. Roda perekonomian yang kian membaik dan pilihan yang makin 

beragam juga memberikan masyarakat Indonesia untuk memilih dan 

membandingkan sebuah produk dengan produk lainnya secara nyata dan membawa 

industri kearah persaingan yang lebih sehat. 

Kemudian dengan majunya telekomunikasi, membuat banyak orang hidup 

semakin mudah dan menyatukan banyak orang walaupun terpisah oleh jarak. 

Belakangan 5 sampai 6 tahun ini, industri di Indonesia sudah mulai beradaptasi 

dengan dunia maya, dimulai dari internet dan merambat hingga sosial media. Hidup 

dapat dikatakan semakin mudah dan apapun yang orang cari terdapat dalam internet 

hingga untuk saat ini sangat sulit untuk pergi keluar rumah tanpa membawa 

handphone ditangan. Merupakan sebuah tanda yang menunjukkan betapa 

bergantungnya kita pada konektivitas online. 

Jauh sebelum berkembangnya internet di Indonesia, Jack Ma selaku Chief 

Executive Officer (CEO) dari Alibaba Group yang baru saja resign pada akhir tahun 

ini, telah memiliki langkah untuk membuat sebuah marketplace yang dapat diakses 
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oleh dunia. Dimulai pada tahun 1999, lahirlah sebuah marketplace yang bernama 

Alibaba.com yang saat ini menjadi e-commerce raksaksa yang bermain dalam 

segmen marketplace dan menjadi pemimpin pasar wholesale and retail online 

marketplace. Alibaba merupakan salah satu inovator dari e-commerce yang tengah 

booming pada saat ini dan menjadi contoh nyata bahwa bisnis tidak terbatas tempat 

(alibabagroup.com, 2019) dan hal ini mulai diimplementasikan dibanyak negara 

termasuk Indonesia. 

Masuk dan berkembangnya intenet di Indonesia terbukti dari tingkat 

penetrasi internet yang cukup tinggi di Indonesia, dengan jumlah penduduk yang 

telah mencapai 268,2 juta jiwa pada januari 2019 (wearesocial.com, 2019), 

pengguna internet aktif di Indonesia telah mencapai 56% yaitu 150 juta jiwa dengan 

pengguna smartphone aktif sebanyak 355,5 juta pengguna yang artinya lebih 

banyak dari jumlah penduduk di Indonesia. Ini dapat diartikan bahwa satu individu 

dapat memiliki lebih dari satu smartphone aktif yang digunakan untuk berbagai 

kebutuhan termasuk memakai internet. 

Dapat dilihat bahwa marketing communication pun terus berevolusi 

mengikuti perkembangan jaman, pada tahun 1980 (Belch, 2015) para pakar 

komunikasi menyadari bahwa konsep dari komunikasi pemasaran perlu dirubah 

menjadi lebih strategis dengan menambahan promotional tools seperti perjualan 

pribadi, publik relasi, dan sebagainya yang tentunya lebih mengedepankan 

kebutuhan pasar dan konsumen terutama pada masa dunia digital saat ini dimana 

konsumen memiliki kuasa untuk berkomentar dan berpendapat secara bebas. 

Berbeda dari era sebelumnya dimana konsumen harus mengikuti kemauan 
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perusahaan ketimbang kebutuhan mereka seperti contohnya Henry Ford sebagai 

pendiri dari Ford Motor Company, mengatakan bahwa “anda bisa memilih warna 

mobil apa saja yang anda suka selama itu berwarna hitam” yang mengindikasikan 

bahwa mereka hanya mengeluarkan mobil dengan warna hitam. 

Banyak perusahaan sudah mulai beradaptasi dengan kemajuan teknologi 

ini, sehingga mereka harus belajar untuk mulai beralih dari berjualan baik produk 

maupun jasa secara konvensional menuju online. Jika dilihat, banyak perusahaan 

yang awalnya mulai ragu dan takut untuk memulai ini dikarenakan ini merupakan 

hal yang sangat baru hingga muncullah beberapa perusahaan start-up yang menjadi 

sangat booming di era masyarakat saat ini dan membuat banyak gebrakan baru serta 

dinamai dengan sebutan “Unicorn”. Istilah Unicorn sendiri dipakai untuk 

perusahaan swasta yang telah mengantongi valuasi lebih dari US$ 1 Juta (CNN, 

2019). Sebagaimana contoh perusahaan start-up ini adalah Gojek, dimana 

perusahaan online start-up ini membuat sebuah gebrakan bagi banyak orang dalam 

dunia transportasi, mulai dari pemesanan kendaraan transportasi secara online, 

memesan makanan secara online, mengirim dan menerima barang, serta dapat 

membuka jutaan lapangan pekerjaan yang baru dan bebas bagi semua pihak. 

Hingga kepada perusahaan online start-up baru yaitu Tokopedia yang bergerak 

pada bidang ritel atau marketplace serta memberikan pengalaman berbelanja baru 

secara online yang aman dan nyaman. Hal ini merupakan gebrakan baru dimana 

pihak ketiga (Tokopedia) dapat menjadi penengah antara penjual dan konsumen 

sehingga keduanya merasa lebih aman dan nyaman ketika berbelanja. Karena bisnis 

baru ini juga banyak orang banyak membuka toko tanpa harus menyewa tempat 
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fisik seperti pada ritel konvensional, mereka cukup mengirimkan barang dari mana 

saja mereka berada. Jika dilihat dari beragam fenomena yang ada, pembelian barang 

secara online dapat menggantikan pemesanan lewat telepon secara perlahan-lahan, 

dan bahkan dapat melengser banyak toko konvensional. 

Hal ini pada dasarnya sudah dapat di buktikan dengan banyak penutupan 

toko gerai di salah satu pusat perbelanjaan Jakarta, yang disebabkan karena 

menjamurnya bisnis secara online, toko-toko konvensional mulai ditinggalkan 

sehingga sepi pembeli. Hal ini didukung oleh beberapa faktor dimana pembelian 

barang-barang secara online diklaim lebih murah ketimbang harga pada toko 

konvensional dikarenakan harga pada toko online tidak termasuk biaya karyawan, 

sewa tempat, dan sebagainya sehingga harga jual dapat lebih ditekan. Saat ini bukti 

nyata nampak pada salah satu pusat perbelanjaan toko di daerah Glodok Jaya sangat 

sepi sehingga banyak pedagang memilih untuk menutup toko mereka. Pusat 

perbelanjaan yang paling laku di era tahun 1970an ini sudah tidak dapat bertahan 

lagi dan mulai ditinggalkan oleh banyak orang. Ini adalah salah satu contoh betapa 

kuatnya bisnis ritel online yang sedang mulai menjamur di Indonesia (Detik 

Finance, 2019). 

Hal ini pun dilihat menjadi sebuah peluang bisnis baru bagi banyak 

perusahaan bahkan perusahaan retail sekalipun, sehingga saat ini banyak 

perusahaan yang mengembangkan sayap mereka tanpa batas secara online. Hingga 

jika kita lihat saat ini, sofa dan meja pun dapat dibeli secara online tanpa kita harus 

melihat fisiknya terlebih dahulu. Ini adalah salah satu groundbreaking bagi banyak 

orang dan dengan mungkin kita dapat mengatakan “The Future is Now”. 
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Menurut Badan Pusat Statistik (BPS.go.id, 2012), data kependudukan di 

Indonesia pada tahun 1971 ialah sebanyak lebih dari 190 juta jiwa, dan ditahun 

2017 bertambah hampir dua kali lipat menjadi lebih dari 237 juta jiwa. Bahkan 

tercatat di Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta, populasi penduduknya meningkat 

lebih dari dua kali lipat dari 4,5 juta jiwa menjadi 9,6 juta jiwa. Peningkatan jumlah 

populasi yang tergolong tinggi ini tentunya akan merubah gaya hidup masyarakat 

dalam berbelanja dan membuat kebutuhan masyarakat perkotaan akan naik secara 

drastis. 

Dengan peningkatan jumlah penduduk secara signifikan, masyarakat 

cenderung menjadi mulai malas dalam mencari barang kebutuhan mereka di tempat 

berbelanja, dikarenakan padatnya penduduk membuat mereka sendiri sulit untuk 

mencari parkir, mengantri di kassa untuk barang mereka, bahkan terbuka 

kemungkinan barang yang mereka cari akan habis sebelum mereka 

mendapatkannya. Hal ini membuat bisnis online sangat membantu kedua belah 

pihak dimana bagi pihak konsumen hal ini sangat menguntungkan karena 

konsumen tidak perlu keluar rumah atau kantor dalam membeli sebuah barang dan 

menguntungkan bagi pihak pemilik usaha karena mereka bahkan tidak perlu lagi 

menyewa tempat atau toko untuk menjual sebuah barang, melainkan dapat 

dilakukan dari rumah dan minim pengeluaran dalam menjalankan usaha, serta 

menguntungkan bagi masyarakat luas dimana hal tersebut membuka jutaan 

lapangan pekerjaan untuk mengantar barang-barang ketempat tujuan pembeli. 

Bahkan, data menunjukkan bahwa saat ini pengguna bisnis online atau yang 

dikenal sebagai e-commerce telah mencapai 11,9% dari total populasi di Indonesia 
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atau jika di jumlahkan, pengguna e-commerce di Indonesia dapat mencapai lebih 

dari 28 juta jiwa (Kompas.com, 2018). Ini merupakan hal yang sagat signifikan 

untuk sebuah hal yang baru di Indonesia, ditambah lagi Lembaga Statistik 

Internasional (Statika) menerangkan bahwa pendapatan pasar ritel bisnis online 

pada tahun 2018 dapat mencapai total sebesar 9,1 milliar dollar amerika dilihat dari 

kenaikan yang berkelanjutan dimulai dari tahun 2016 sebesar 6,1 milliar dollar 

amerika dan pada tahun 2017 sebesar 7,5 milliar dollar amerika. 

Hal diatas tentunya semakin membuat banyak pemain baru tertarik untuk 

terjun dalam dunia ritel online dan memulai karirnya disana, ditambah lagi pembeli 

pada saat ini lebih tertarik untuk menggunakan jasa pembelian online atau e-

commerce ketimbang secara sengaja pergi kesebuah tempat untuk membeli 

kebutuhan. Hal ini membuat bisnis ritel online menjadi sasaran utama dan patut 

digarap baik bagi individual maupun perusahaan raksaksa sekalipun. 

RupaRupa.com merupakan salah satu pemain e-commerce baru di 

Indonesia yang menjual beragam produk untuk rumah dan kantor. Pada awalnya, 

RupaRupa.com merupakan toko perkakas dan furnitur berbasis toko konvensional 

yang ditemui banyak orang pada banyak tempat yaitu ACE Hardware dan Informa 

Furnishing, namun karena boomingnya e-commerce di Indonesia, muncullah 

RupaRupa.com yaitu marketplace online untuk  menjawab tantangan dunia bisnis 

modern. Namun untuk bisa berjalan, sebuah e-commerce haruslah memiliki strategi 

dan bantuan konsep dari komunikasi pemasaran terpadu seperti digital marketing 

mix with 10 P’s, promotional mix untuk memberikan brand equity yang baik dimata 

masyarakat yang pastinya akan sangat berpengaruh dalam peningkatan penjualan. 
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Hal tersebut sangat penting untuk diperhatikan karena persaingan dunia bisnis 

semakin erat sehingga banyak cara unik harus dilakukan agar dapat tetap eksis di 

era persaingan tersebut. 

 

I.2 Tujuan 

Kerja Praktik atau “internship” di PT. Omni Digitama Internusa atau 

RupaRupa.com pada bidang Komunikasi Pemasaran (Marketing Communication) 

memiliki beberapa tujuan yaitu : 

1. Untuk mengetahui implementasi digital marketing yang digunakan oleh 

PT. Omni Digitama Internusa atau RupaRupa.com dalam meningkatkan 

penjualan. 

2. Untuk mempelajari implementasi digital marketing yang digunakan 

oleh PT. Omni Digitama Internusa atau RupaRupa.com dalam 

meningkatkan penjualan. 

3. Mengetahui penerapan aktivitas harian yang dilakukan PT. Omni 

Digitama Internusa atau RupaRupa.com terkait dengan digital 

marketing atau pemasaran digital dari hari ke hari secara detail pada 

setiap promo. 

 

I.3 Ruang Lingkup dan Batasan 

Ruang lingkup yang akan dilaksanakan dalam program kerja praktik atau 

“intership” ini meliputi “Implementasi Digital Marketing yang Digunakan oleh 

RupaRupa.com Dalam Meningkatkan Penjualan” serta pemagang memiliki batasan 
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sebagai pemagang dari komunikasi pemasaran (marketing communication intern) 

yang bertugas dalam mengurus segala promo bulanan ACE Online (BOOM Sale), 

promo Mingguan ACE Online (Flash Sale), promo Buyer ACE Online, promo 

dadakan ACE Online (AdHoc), promo bulanan Informa Online (WOW Sale), promo 

mingguan Informa Online (SEMAT), promo Buyer Informa Online, promo 

dadakan Informa Online (AdHoc), dan promo bulanan Toys Kingdom. 

 

I.4 Waktu Pelaksanaan 

Pelaksanaan kerja praktik magang atau “internship” di RupaRupa.com atau 

PT. Omni Digitama Internusa  yang berlokasi di Jl. Puri Kencana No.1, RT.6 / 

RW.2, Kembangan Selatan., Kecamatan Kembangan, Kota Jakarta Barat, Daerah 

Khusus Ibu Kota Jakarta (11610) yang berlangsung selama 4 bulan atau 120 hari 

atau setara dengan 640 jam kerja yang dimulai pada tanggal 1 Agustus 2019 sampai 

dengan tanggal 13 Desember 2019. Waktu pelaksanaan kerja praktik magang atau 

“internship” adalah setiap hari Senin sampai Kamis dari pukul 8.30 pagi hingga 

5.30 sore dan Jumat pukul 8.30 pagi hingga 6.00 sore di Kantor PT. Kawan Lama 

Sejahtera yang beralamat di Jl. Puri Kencana No.1, RT.6 / RW.2, Kembangan 

Selatan., Kecamatan Kembangan, Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibu Kota 

Jakarta (11610).  
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Gambar 1.1 Logo Omni Digitama Internusa 

Sumber: Internal RupaRupa.com 

 
Gambar 1.2 Logo RupaRupa.com 

Sumber: Internal RupaRupa.com 


